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RINGKASAN 

Pascal Nur Alif, penelitian berjudul “Pengaruh Dosis Penyiraman dan 

Berat Baglog terhadap Pertumbuhan Serta Produktivitas Jamur Tiram     

(Pleurotus ostreatus) di Bawah Tanaman Kelapa Sawit Umur 8 Tahun.” 

Dibimbing oleh: Bapak Assoc. Prof. Dr. Ir. Alridiwirsah, M.M.sebagai ketua 

komisi pembimbing dan ibu Rini Susanti, S.P., M.P. sebagai anggota komisi 

pembimbing. Jamur tiram putih merupakan bahan pangan alternatif yang disukai 

lapisan masyarakat. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis 

penyiraman dan berat baglog terhadap pertumbuhan serta produktivitas jamur 

tiram (Pleurotus ostreatus) di bawah kelapa sawit umur 8 tahun. Penelitian ini 

sudah dilaksanakan di lahan percobaan Fakultas Pertanian Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara dengan lokasi Jl. Namo Suro Baru, Desa Ujung 

Beringin, Dusun I, Kec.Sibiru-biru, Kab.Deli Serdang dengan ketinggian tempat ± 

500 mdpl. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan februari sampai dengan juni 

2022. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) Faktorial, dengan 2 faktor dan 3 ulangan yang diteliti, yaitu : faktor dosis 

penyiraman (P) dengan 4 Taraf yaitu P1  :  50 ml/baglog, P2 : 100 ml/baglog dan 

P3 :  150 ml/baglog dan P4 : 200 ml. faktor berat baglog, dengan  2 taraf yaitu 

B1 :  1.300 g / 1,3 kg, B2 :  1.400 g / 1,4 kg. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor dosis penyiraman memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap usia produksi baglog, berat basah jamur per baglog, 

dan analisa protein namun dosis penyiraman tidak berpengaruh nyata terhadap 

parameter pengamatan (waktu panen setelah muncul tunas, muncul tunas, panjang 

tangkai tudung jamur, lebar tudung buah, jumlah tudung jamur, berat basah jamur 

per baglog dan berat baglog,) di uji di bawah kelapa sawit umur 8 tahun. Faktor 

pemberian berat baglog memberikan pengaruh yang nyata terhadap berat baglog 

dan analisa protein namun berat baglog  tidak berpengaruh nyata terhadap 

parameter (usia produksi baglog, muncul tunas, waktu panen setelah muncul 

tunas, panjang tangkai tudung jamur, lebar tudung buah, jumlah tudung jamur, 

berat basah  jamur per plot) di uji di bawah kelapa sawit umur 8 tahun. Dosis 

penyiraman yang terbaik ialah pada perlakuan P4 yaitu 200 ml, dan  berat baglog 

yang terbaik ialah pada perlakuan B2 yaitu 1.400 gr / 1,4 kg. Interaksi antara dosis 

penyiraman dan berat baglog berpengaruh nyata terhadap analisa protein namun 

tidak berpengaruh nyata terhadap parameter pengamatan (usia produksi baglog, 

muncul tunas, waktu panen setelah muncul tunas, panjang tangkai tudung jamur, 

lebar tudung buah, jumlah tudung jamur, berat basah jamur per baglog, berat 

basah  jamur per plot, berat baglog, analisa protein) di uji di bawah kelapa sawit 

umur 8 tahun. 

 

Key word: Baglog Jamur, Air, Kelapa Sawit. 
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ABSTRACT 

 Pascal Nur Alif, research entitled "The Effect of Watering Dose and 

Baglog Weight on Growth and Productivity of Oyster Mushroom            

(Pleurotus ostreatus) Under 8 Years Old Palm Oil." Supervised by: Mr Assoc. 

Prof. Dr. Ir. Alridiwirsah, M.M. as chairman of the supervisory commission and 

Mrs. Rini Susanti, S.P., M.P. as a member of the advisory committee. White 

oyster mushroom is an alternative food that is preferred by the community. The 

aim of this study was to determine the effect of watering dose and baglog weight 

on growth and productivity of oyster mushroom (Pleurotus ostreatus) under 8 

years old oil palm. This research has been carried out in the experimental field of 

the Faculty of Agriculture, University of Muhammadiyah North Sumatra with the 

location Jl. Sibiru-biru, Ujung Beringin Village, Hamlet I, Kec. Sibiru-biru, Deli 

Serdang Regency with an altitude of ± 500 meters above sea level. This research 

was conducted from February to June 2022. This study was conducted using a 

factorial randomized block design (RAK), with 2 factors and 3 replications 

studied, namely: Watering Dose Factor (P) with 4 levels, namely P1: 50 

ml/baglog, P2: 100 ml/baglog and P3: 150 ml/baglog and P4: 200 ml. Baglog 

Weight Factor, with 2 levels, namely B1 : 1,300 g / 1.3 kg, B2 : 1,400 g / 1.4 kg. 

The results showed that the watering dose had a significantly different 

effect on harvest time after shoots appeared, mushroom wet weight per baglog, 

and protein analysis but the watering doses did not affect the observation 

parameters (age of baglog production, shoots appeared, mushroom cap stalk 

length, width fruit cap, number of mushroom caps, mushroom wet weight per 

baglog, mushroom wet weight per plot, baglog weight,) were tested under 8 years 

old oil palm. The factor of giving Baglog weight gave a significant effect on 

baglog weight and protein analysis but the dose of watering did not significantly 

affect the parameters (age of baglog production, shoots appeared, harvest time 

after shoots appeared, mushroom cap stalk length, fruit cap width, number of 

mushroom caps, weight mushroom wet per plot) was tested under 8 year old oil 

palm. The dose of watering gave a significantly different effect on treatment P4, 

namely 200 ml, and baglog weight gave a significant effect on treatment B2, 

namely 1,400 gr / 1.4 kg. The interaction between concentrations had a significant 

effect on protein analysis but had no significant effect on observation parameters 

(age of baglog production, shoots appeared, harvest time after shoots appeared, 

mushroom cap stalk length, fruit cap width, number of mushroom caps, 

mushroom wet weight per baglog, wet weight mushrooms per plot, baglog weight, 

protein analysis) were tested under 8 years old oil palm. 

 

Keywords: Baglog Mushrooms, Water, Palm Oil. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Jamur tiram putih merupakan bahan pangan alternatif yang disukai lapisan 

masyarakat. Di Indonesia memiliki keragaman jenis jamur tiram yang hidup liar 

di alam. Jamur tiram putih konsumsi merupakan salah satu komoditas pangan 

yang saat ini digemari oleh semua kalangan masyarakat, karena mempunyai cita 

rasa yang khas dan dapat diolah menjadi berbagai produk makanan. Budidaya 

jamur merupakan usaha untuk memperbanyak jamur dengan cara menanamnya 

pada media buatan yang sesuai dengan tempat hidup jamur tersebut            

(Yusron, 2017). 

Jamur tiram merupakan salah satu produk pertanian yang mempunyai 

kandungan gizi tinggi dibandingkan dengan jamur lain. Kandungan gizi jamur 

tiram yaitu protein 27%, lemak 1,6%, karbohidrat 58%, serat 11,5, abu 9,3%, 

kalori 265 Kkal. Selain kandungan gizinya yang tinggi, juga mempunyai manfaat 

untuk kesehatan yaitu sebagai protein nabati yang tidak mengandung kolesterol 

sehingga dapat mencegah timbulnya penyakit darah tinggi dan jantung        

(Pasaribu dkk., 2002).  

Permasalahan pada jamur tiram yang sering dijumpai saat budidaya yaitu 

kematian masal pada miselium ataupun pada jamur tiram, hal ini dapat disebabkan 

oleh kelembaban dan suhu yang tidak sesuai dengan tempat hidupnya. Salah satu 

cara untuk mengatasi kelembaban dan kematian masal pada tanaman jamur 

diharapkan penyiraman dengan air ini mampu menjadi solusi untuk memenuhi 

kelembaban yang diperlukan tanaman jamur, agar tanaman jamur mampu 

menyerap sari makanan dengan baik serta tanaman jamur tumbuh dengan baik 
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dengan pH yang dibutuhkan oleh jamur. Karena, air merupakan faktor yang 

penting bagi tanaman, karena berfungsi sebagai pelarut hara, berperan dalam 

translokasi hara dan fotosintesis (Afief dan Siagian, 2015). 

Proses bahan baku jamur tiram tergantung dari bahan baku utama yakni 

serbuk gergaji yang di proses menjadi jamur tiram. Keberadaan industri budidaya 

jamur tiram memiliki peranan dalam membuka lapangan pekerjaan dan 

menambah perekonomian daerah. Memaksimalkan keuntungan tidak hanya 

didapat dari sudut pandang bahan baku saja, namun dari segi tenaga kerja yang 

kreatif, lokasi home industry yang strategis, dan memaksimalkan kualitas 

produksi yang akan di tawarkan ke konsumen (Solihah, 2019). 

 Areal perkebunan kelapa sawit tersebar di 26 provinsi yaitu seluruh 

provinsi di Pulau Sumatera dan Kalimantan, Provinsi Jawa Barat, Banten, 

Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, Sulawesi Barat, 

Gorontalo, Maluku, Maluku Utara, Papua dan Papua Barat. Pada tahun 2020, 

Provinsi Riau masih menjadi provinsi penghasil kelapa sawit terbesar dengan luas 

sebesar 2,86 juta hektar atau 19,62 persen dari total luas areal perkebunan kelapa 

sawit di Indonesia. Dari luas areal tersebut, Provinsi Riau menghasilkan 8,54 juta 

ton CPO. Total luas areal dan produksi perkebunan kelapa sawit di Indonesia pada 

tahun 2020 mencapai 14. 586. 597 Ha. pada perkebunan besar swasta dan 

perkebunan besar Negara. Pada tahun 2015 total luas areal perkebunan seluruhnya 

seluas 11. 260. 276 Ha. Peningkatan total luas area perkebunan mengalami 

peningkatan setiap tahunnya (BPS-Statistics Indonesia, 2020). 

 Lahan perkebunan seperti perkebunan kelapa sawit, perkebunan karet, 

perkebunan kelapa dan lain-lain dapat digunakan sebagai lahan pengembangan 
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pola tumpang sari dengan tanaman pangan, serta mendukung upaya pemerintah 

untuk meningkatkan produksi tanaman-tanaman pangan dan menjaga keamanan 

pangan nasional (ketahanan pangan nasional). Pola tanaman tumpang sari dapat 

menawarkan manfaat berbagai aspek, seperti peningkatan hasil pertanian dengan 

meningkatkan NKL (Nilai Kesetaraan Tanah) yang pada akhirnya meningkatkan 

pendapatan petani. Keunggulan pola tumpang sari menurut Li dkk., (2011) yang 

dapat meningkatkan hasil, efisiensi sumber daya kekuatan lingkungan yang 

berbeda, menekan hama dan penyakit dan dapat meningkatkan fiksasi nitrogen 

organik. Jadi tumpang sari cenderung mendorong berdirinya pertanian ramah 

lingkungan berkelanjutan (Effendy dan Novianto, 2020). 

 Seluruh areal tanaman kelapa sawit memiliki gawangan antar baris 

tanaman kelapa sawit dengan ukuran sekitar 1,5 meter. Ada pula gawangan mati 

adalah lorong diantara tanaman dan masih kurang di manfaatkan. Dari seluruh 

luas gawangan kelapa sawit tersebut dapat dimanfaatkan sebagai introcoping. 

Tentu saja, tanaman yang diharapkan adalah tanaman yang tahan terhadap kondisi 

dosis penyiraman yang keras dan memiliki nilai ekonomi yang menjanjikan. 

Transmisi cahaya yang sampai ke tanah melalui tajuk kelapa sawit berkisar antara 

20-70% pada tanaman menghasilkan atau tanaman  dewasa (Agusta dkk., 2006). 

Berdasarkan hal diatas, maka peneliti melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Dosis Penyiraman dan Berat Baglog Terhadap Pertumbuhan Jamur 

Tiram (Pleurotus ostreatus) di Bawah Tanaman Kelapa Sawit Umur 8 Tahun” 
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Tujuan Penelitian 

 Untuk mengetahui pengaruh frekuensi dosis penyiraman dan berat baglog 

terhadap pertumbuhan serta produktivitas jamur tiram (Pleurotus ostreatus) di 

bawah tanaman kelapa sawit umur 8 tahun 

Kegunaan Penelitian 

1. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikankan studi strata satu (S1) pada 

Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

2. Sebagai sumber informasi bagi pihak-pihak yang membutuhkan dalam 

Budidaya Jamur Tiram (Pleurotus ostreatus) di Indonesia. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Botani Tanaman Jamur 

 Klasifikasi jamur tiram putih menurut Djarijah dan Djarijah (2001) adalah 

sebagai berikut : 

Kingdom : Fungi 

Divisi  : Amastigomycota 

Ordo  : Agaricales 

Family  : Argaricaceae 

Genus  : Pleurotus 

Spesies : Pleurotus ostreatus 

Morfologi Tanaman Jamur Tiram 

Jamur tiram putih memiliki tubuh buah yang tumbuh mekar membentuk 

corong dangkal seperti kulit kerang (tiram). Tubuh buah jamur ini memiliki tudung 

(pileus) dan tangkai (stipe atau stalk). Pileus berbentuk mirip cangkang tiram 

berukuran 5 cm -15 cm dan permukaan bagian bawah berlapis-lapis seperti insang 

berwarna putih dan lunak. Tangkainya dapat pendek atau panjang (2cm-6cm) 

tergantung pada kondisi lingkungan dan iklim yang mempengaruhi pertumbuhannya 

(Nunung, 2001). 

Jamur tiram putih mempunyai tudung berdiameter 4-15 cm atau lebih, 

berbentuk agak membulat, lonjong dan melengkung seperti cangkang tiram. 

Warna bervariasi dari putih sampai abu-abu. Daging tebal, berwarna putih kokoh, 

bau dan rasa tidak merangsang. Tangkai tidak ada atau jika ada biasanya pendek, 

kokoh dan tidak di pusat, panjang 0,5 – 4,0 cm. Spora putih sampai ungu muda 

atau abu-abu keunguan, licin, bentuk lonjong. Diameter tudungnya mencapai 3-15 
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cm. Batang atau tangkai jamur tiram tidak tepat berada ditengah tudung, tetapi 

agak ke pinggir. Tubuh buahnya membentuk rumpun yang memiliki banyak 

percabangan dan menyatu dalam satu media (Gunawan dan Agustin, 2005). 

Jenis Jamur Tiram 

Beberapa jenis jamur tiram yang sering dibudidayakan petani, antara lain : 

Pleurotus fabellatus (warna pink), Pleurotus ostretaus (warna putih) dan jamur 

cokelat (Pleurotus cystidiosus). 

 Dari beberapa jenis jamur tiram tersebut, jamur tiram putih dan coklat 

paling banyak dibudidayakan karena mudah beradaptasi dengan lingkungan dan 

produktivitasnya yang cukup tinggi (Sari dkk., 2019). 

Syarat Tumbuh Tanaman 

Air memilki manfaat sebagai pengencer media agar miselium dapat 

tumbuh dan menyerap makanan dari media dengan baik, sekaligus menghasilkan 

spora. Kadar air media diatur 50-60%. Apabila kadar air kurang maka tumbuhnya 

jamur kurang optimal, sedangkan jika terlalu banyak maka dapat menyebabkan 

busuk pada akar jamur. Air berperan juga pada pertumbuhan subtract        

(Cahyana, 2004) 

 Untuk pertumbuan miselium memiliki suhu optimumnya tergantung dari 

jenis strain. Jika suhu strain tinggi maka lebih menyukai suhu 25-30
o
C dan 

kelompok stain suhu rendah menyukai suhu 12-15
o
C. untuk pertumbuhan bakal 

buah memiliki suhu 25-28
o
C.Pada masa pertumbuhan miselium membutuhkan 

kelembaban udara diatas 60-80%, untuk merangsang pertumbuhan tunas dan 

tubuh membutuhkan kelembaban 90%. 
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 Untuk cahaya, jamur tiram tidak terlalu membutuhkan cahaya pada 

pertumbuhannya. Cahaya berfungsi untuk merangsang sporulasi. Selain itu cahaya 

juga berguna untuk pemencaran spora, karena organ-organ yang menghasilkan 

spora berkisar fototrofik dan memencarkan sporanya. PH dapat mempengaruhi 

pertumbuhan jamur, dilaboratorium jamur akan tumbuh pada pH 4,5-8 dengan pH 

optimum 5,5-7,5 tergantung pada jenis jamurnya. Kayu jamur atau serbuk kayu 

pada baglog membutuhkan serkulasi udara segar untuk pertumbuhan jamur, oleh 

karena itu kumbung perlu diberi ventilasi agar aliran udara bisa berjalan secara 

baik (Mufarrihah, 2009) 

Media Jamur Tiram 

Suriawiria (2002). Menyatakan bahwa proses budidaya jamur tiram 

dimulai dari bahan baku yang terdiri dari serbuk gergaji, bekatul dan kapur. 

Adapun komposisi media yang sering digunakan yaitu 100 kg serbuk gergaji, 10 

kg bekatul, dan 2 kg kapur. Pencampuran media dilakukan merata dengan 

kelembaban 30-60%. Kemudian media dimasukan kedalam plastik Poli Propilen 

dengan ukuran yang diinginkan.  

Berdasarkan penelitian Steviani (2011), media yang digunakan sebagai 

media tumbuh jamur tiram kombinasi 80% serbuk gergaji, 10 - 15% bekatul, 3% 

kapur dan air secukupnya (kandungan air antara 40 - 60%). Masing–masing 

perlakuan tersebut dimasukan kedalam plastik Poli Propilen ukuran 17 X 35 cm 

dengan ketebalan 0,003 mm. Media dipadatkan agar tidak mudah rusak dan busuk 

sehinggga produktivitas jamur menjadi tinggi. Pemadatan media dapat dilakukan 

secara manual atau alat pemadatan lainnya. 
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Penyiraman pada Jamur Tiram 

Untuk menjaga kondisi lingkungan agar sesuai untuk pertumbuhan jamur 

tiram maka perlu dilakukan penyiraman pada pagi hari dan sore hari. Penyiraman 

dilakukan pada lantai kumbung dan mengkabutkan air bersih ke dalam lingkungan 

di sekitar tempat baglog jamur tiram. Dengan penyiraman tersebut diharapkan 

diperoleh suhu dan kelembaban yang sesuai untuk pertumbuhan jamur tiram. 

Penyiraman dilakukan dalam ruangan normal yaitu pada suhu 25-28
o
C dan 

membutuhkan kelembaban udara 80-90 % (Hasibuan, 2016). 

Semakin diperjarang periode pemberian air terhadap tanaman, maka air akan 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman secara keseluruhan (Nurlaili, 2009). Untuk 

waktu penyiraman jamur tiram itu sendiri, dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu 

dimana membudidayakan jamur tiram. Jika membudidayakannya didaerah yang 

panas dan kering maka penyiraman akan lebih rutin. Tetapi jika untuk penyiraman 

pada waktu pagi hari ini biasanya dilakukan pukul 09.00 – 10.00 setelah pemanenan. 

Penyiraman untuk siang hari biasanya dilakukan ketika suasana sudah tidak terlalu 

terik, bisa jam 01.00 atau bahkan jam 02.00. Sedangkan untuk penyiraman pada 

waktu sore hari bisa dilakukan pukul 16.00 – 17.00, penyiraman pada waktu sore hari 

ini boleh dilakukan dan juga boleh tidak dilakukan. Hal ini tergantung dari kebutuhan 

di daerah membudidayakannya. Jika anda membudidayakan jamur tiram pada waktu 

musim penghujan penyiraman pada sore hari tidak perlu. 

Budidaya Jamur Tiram Dibawah Kelapa Sawit 

 Budidaya jamur tiram yang dilakukan di bawah kelapa sawit memliki 

potensi berat jamur tiram yang lebih berat, jamur tiram yang dibudidayakan di 

bawah kelapa sawit juga memiliki produksi yang lebih baik dibanding di dalam 

kumbung dikarenakan jamur tiram mendapatkan kelembaban yang lebih tinggi 
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dan curah hujan yang lebih banyak. Bentuk jamur tiram juga lebih melebar 

dibanding jamur tiram yang dibudidayakan di dalam kumbung berbentuk lebih 

kuncup (Rajub, 2020). 

Hipotesis Penelitian 

1. Adanya pengaruh dosis penyiraman terhadap pertumbuhan dan  produktivitas 

jamur tiram dibawah kelapa sawit umur 8 tahun. 

2. Adanya pengaruh berat baglog terhadap pertumbuhan dan  produktivitas 

jamur tiram dibawah kelapa sawit umur 8 tahun. 

3. Adanya pengaruh interaksi antara dosis penyiraman dan berat baglog 

terhadap pertumbuhan dan produktivitas jamur tiram di bawah kelapa sawit 

umur 8 tahun. 
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BAHAN DAN METODE 

Tempat dan Waktu 

Penelitian ini telah dilaksanakan di lahan percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dengan lokasi Jl. Namo Uro Baru, 

Desa Ujung Beringin, Dusun I, Kec. Sibiru-biru, Kab. Deli Serdang dengan 

ketinggian tempat ± 500 mdpl. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai 

dengan Juli 2022. 

Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan adalah bibit jamur tiram, serbuk gergaji, dedak halus, 

Em-4,dolomit, air bersih, karet gelang, koran, cincin baglog, plastik baglog, terpal, 

bambu, kawat,  dan lem lalat.  

Alat yang digunakan adalah pengaduk (sekop), alat press, jarum suntik, spatula, 

hand sprayer, pisau, gunting, timbangan, gembor, obeng, tang, cangkul, ember, drum, 

kereta sorong, plastik, oven, kamera dan alat tulis.  

Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) Faktorial, dengan 2 faktor dan 3 ulangan yang diteliti, yaitu : 

1. Faktor Dosis Penyiraman (P) dengan 4 Taraf yaitu : 

P1  :   50 ml air 

P2 :  100 ml air 

P3 : 150 ml air 

P4 : 200 ml air 

2. Faktor Berat Baglog (B), dengan  2 taraf yaitu : 

B1 :  1.300 g / 1,3 kg 
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B2 :  1.400 g / 1,4 kg 

Jumlah kombinasi perlakuan 4 x 2 = 8 kombinasi yaitu: 

 P1B1 P1B2 

 P2B1 P2B2 

 P3B1 P3B2 

 P4B1 P4B2  

Jumlah ulangan : 3 ulangan 

Jumlah plot penelitian : 24 plot 

Jumlah baglog per plot : 5 tanaman 

Jumlah baglo sampel per plot : 3 tanaman 

Jumlah baglog sampel seluruhnya : 72 tanaman 

Jumlah baglog seluruhnya : 120tanaman 

Metode Analisis Data 

Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan metode analisis of 

varians (ANOVA) dan dilanjutkan dengan Uji Beda Rataan menurut Duncan 

(DMRT). Menurut Gomez dan Gomez (1996). 

Yijk = µ + γi + Pj + Bk + (WP)jk +εijk 

Keterangan : 

Yijk : Data pengamatan pada blok ke-i, faktor B taraf ke- j dan faktor P pada 

 taraf ke- k 

µ : Efek nilai tengah 

γi : Efek dari blok ke- i 

αj : Efek dari perlakuan faktor P pada taraf ke- j 

Jk : Efek dari faktor B dan taraf ke- k  

(αβ)jk : Efek interaksi faktor P pada taraf ke-j dan faktor B pada taraf ke- k 
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εijk : Efek error pada blok-i, faktor A pada taraf – j dan faktor K pada taraf 

 ke- k 

 

Pelaksanaan Penelitian 

Penyedia Baglog 

 Baglog yang digunakan pada penelitian yang telah dilakukan didapatkan 

dari usaha jamur khalisa agro mashroom yang berada di Jl. Tj. Selamet Gg. Seni, 

dengan kondisi baglog jamur berusia 30 hari setelah proses inokulasi. 

Agroklimat / Tanaman Kelapa Sawit 

Suhu yang berada dibawah tanaman kelapa sawit pada pagi hari 25–28 
o
C 

siang hari 30–35 
o
C, malam hari 25–28 

o
C. Kelembaban yang berada dibawah 

tanaman kelapa sawit pada pagi hari 60% siang hari 50%, malam70–80%. Dengan 

keadaan ini cocok untuk pertumbuhan dan produksi jamur tiram. 

Langkah Kerja 

1. Persiapan rak di lahan penelitian. Rak jamur dibuat dengan memakai bahan 

bambu. Rak dibuat disela pokok kelapa sawit (antar pokok) arah mata angin 

Utara dan Selatan dibuat dengan tiga rak atau tiga tingkatan. Jarak antar 

tingkatan 40 cm.  

2. Sterilisasi rak penelitian dibawah kelapa sawit, 2 hari sebelum memasukkan 

baglog jamur dilakukan sterilisasi dengan penaburan kapur Calcium Karbonat 

pada lantai untuk mencegah kontaminasi.  

3. Baglog jamur dipindahkan dan ditata pada rak secara mendatar dan berselang 

seling.  

4. Penutup baglog dibuka secara bersamaan, setelah muncul calon tubuh buah 

jamur (pien head).  
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5. Penyiraman dilakukan menggunakan hand sprayer dengan ukuran 3 liter. 

Penyiraman dilakukan setiap hari setelah panen. Penyiraman dilakukan 

berdasarkan dosis penyiraman dengan dosis mulai dari 50 ml, 100 ml, 150 ml, 

200 ml.  

6. Selanjutnya dilakukan pemanenan pada hari ke- 2 sejak munculnya pien head.  

7. Melakukan penimbangan berat jamur dan penghitungan tudung setiap panen. 

Pemeliharaan 

Penyisipan 

Penyisipan baglog dilakukan dengan cara mengganti baglog tanaman 

jamur yang tidak tumbuh dengan baglog yang tumbuh dari baglog yang telah 

disediakan sebagai baglog cadangan. 

Pengendalian hama dan penyakit 

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan jika sudah melebihi ambang 

batas. Hama dapat dikendalikan dengan cara mekanis dan dapat juga di 

kendalikan dengan menyemprotkan insektisida. Pengendalian penyakit pada 

jamur dapat dilakukan dengan cara segera membuang baglog jamur tiram yang 

telah terkontaminasi. Hama yang menyerang pada baglog jamur yang diteliti 

dibawah tanaman kelapa sawit umur 8 tahun adalah hama agas jamur dengan 

warna badan serta sayap berwarna ke abu-abuan sampai hitam. Hama agas ini 

memiliki bahasa latin Bradysia difformis Frey dan Bradysia ocellaris Comstock. 

Hama dikendalikan dengan cara mekanis yaitu dengan memasang perangkap lalat 

disekitar plot penelitian. 
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Penyiraman 

Penyiraman dilakukan menggunakan hand sprayer dengan ukuran 3 liter. 

Penyiraman dilakukan setiap hari setelah panen. Penyiraman dilakukan 

berdasarkan dosis penyiraman dengan dosis mulai dari 50 ml, 100 ml, 150 ml,   

200 ml. 

Panen  

Jamur tiram yang ditanam di baglog, sudah dapat dipanen 40 hari setelah 

tanam atau sekitar 2 - 3 hari setalah pembentukan tubuh buah. Satu baglog jamur 

tiram dapat dipanen hingga lima kali dengan interval panen 10 hari sekali. Panen 

dilakukan selama 2 bulan waktu masa produksi baglog jamur tiram terbaik. Jamur 

tiram dipanen secara manual, yaitu dipetik dengan tangan atau menggunakan alat 

seperti gunting atau pisau tajam. 

Parameter Pengamatan 

Usia Produksi Baglog 

 Pengamatan usia produksi baglog dimulai saat pertama panen pertama 

sampai panen terakhir. Dihitung dengan cara melihat interval produksi tumbuh  

mulai dari panen pertama sampai panen berakhir selama periode 2 bulan. 

Muncul Tunas 

Pengamatan muncul tunas dilakukan saat tunas (Pien head) pada baglog 

telah muncul dengan cara melihat. 

Waktu Panen setelah muncul tunas 

Pengamatan waktu panen setelah muncul tunas dilakukan dengan cara 

melihat interval lama waktu mulai dari muncul tunas  sampai masa panen. 
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Panjang Tangkai Tudung Jamur 

Pengamatan panjang tangkai tudung dimulai pada panen pertama sampai 

panen terakhir. Diukur panjang tangkai buah jamur dari pangkal tangkai sampai 

tudung jamur menggunakan penggaris. 

Lebar tudung Buah 

Pengamatan lebar tudung buah dimulai panen pertama hingga panen 

terakahir. Pengamatan ini dilakukan dengan cara mengukur lebar tudung buah 

jamur terbesar menggunakan penggaris. 

Jumlah Tudung Jamur 

 Pengamatan jumlah tudung buah dimulai panen pertama hingga panen 

terakahir. Pengamatan ini dilakukan dengan cara menghitung jumlah tudung 

setiap jamur setelah panen pada setiap perlakuan. Pengamatan jumlah tudung 

jamur dilakukan hingga panen berakhir. 

Berat Basah Jamur per Baglog 

Dilakukan dengan menimbang hasil jamur setelah panen pada setiap 

perlakuan dengan menggunakan timbangan analitik. Pengamatan berat buah 

dilakukan hingga panen terakhir. 

Berat Basah  Jamur per Plot 

Dilakukan dengan menimbang hasil jamur setelah panen hingga panen 

terakhir dengan menggunakan timbangan analitik. Dijumlahkan panen dari setiap 

baglog dalam satu plot kemudian dirata ratakan. 
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Berat Baglog 

 Pengamatan berat baglog dilakukan mulai dari awal baglog selesai 

melakukan proses inokulasi dan saat masa panen jamur tiram berakhir 

menggunakan timbangan analitik. 

Analisa protein 

 Pengamatan analisa protein dilakukan di laboratorium Universitas 

Muhammadiyah Sumatra Utara, setelah selesai panen untuk mengetahui 

kandungan protein dalam jamur tiram. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Usia Produksi Baglog (hari) 

Berdasarkan hasil analysis of variance (ANOVA) dengan Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) faktorial menunjukkan bahwa faktor dosis penyiraman 

berpengaruh nyata namun berat baglog dan interaksi kedua perlakuan berpengaruh 

tidak nyata terhadap pertumbuhan dan produksi jamur tiram putih di bawah 

tanaman kelapa sawit umur 8 tahun. 

Data pengamatan usia produksi baglog jamur tiram putih faktor dosis 

penyiraman dan berat baglog serta interaksi kedua perlakuan serta sidik ragamnya 

dapat  dilihat pada Lampiran 3 dan 4. Berdasarkan uji beda rataan dari perlakuan 

dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Usia produksi baglog jamur tiram putih dengan perlakuan faktor 

dosispenyiraman dan  berat baglog di bawah kelapa sawit umur 8 tahun 

Berat Baglog 
Dosis Penyiraman 

Rataan 
P1 P2 P3 P4 

 

....................................hari............................  

B1 61.40 62.00 56.33 63.80 59.91 

B2 60.40 59.47 56.07 59.00 58.64 

Rataan 60.90 b 60.73 b 56.20 c 61.40 a 59.28 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama dalam kolom yang sama  

berbeda nyata menurut uji Duncan 5%. 

 

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa usia produksi baglog jamur yang di 

budidayakan di bawah kelapa sawit umur 8 tahun dengan perlakuan dosis 

penyiraman. Perlakuan dosis penyiraman memiliki usia produksi yang lebih lama 

jika dibandingkan dengan perlakuan berat baglog. Perlakuan faktor dosis 

penyiraman terlama adalah P4 (61.40 hari) dan yang tercepat adalah perlakuan P3 

(56.20 hari). Perlakuan faktor berat baglog terlama adalah B1 (59.91 hari) dan 

yang tercepat adalah perlakuan B2(58.64 hari).  
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Hubungan usia produksi baglog yang di budidayakan di bawah kelapa 

sawit umur 8 tahun dengan perlakuan dosis penyiraman, dapat dilihat pada 

gambar 1. 

 

Gambar 1. Hubungan Usia Produksi dengan Perlakuan Dosis Penyiraman Umur 

8MST 

 

Dari hasil penelitian ini membuktikan bahwa peranan dosis penyiraman 

berpengaruh terhadap usia produksi jamur tiram dibawah kelapa sawit umur 8 

tahun. Usia produksi jamur dipengaruhi air dan keadaan lingkungan yang berada 

disekitar tempat tumbuhnya. Dosis penyiraman 200 ml/baglog dapat 

menyebabkan meningkatmya usia produksi jamur dibawah kelapa sawit umur 8 

tahun. Perlakuan dosis penyiraman menunjukkan hubungan linear negative 

terhadap usia produksi jamur dengan persamaan y = 0.0005x
2
 - 0.1402x + 67.275 

dengan nilai R = 0.4352. Dari hasil penelitian ini membuktikan bahwa peranan 

dosis penyiraman berpengaruh terhadap usia produksi baglog jamur tiram 

dibawah kelapa sawit umur 8 tahun. Semakin lama usia produksi baglog jamur 

dipengaruhi cuaca atau keadaan lingkungan. Jika kondisi lingkungan baik maka 

semakin lama usia produksi jamur tiram dibawah kelapa sawit umur 8 tahun. 

y = 0.0005x2 - 0.1402x + 67.275 

R = 0.4352 
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Dosis penyiraman yang diberikan terhadap media tanam (baglog jamur) 

dapat memberikan usia produksi jamur tiram putih yang lebih lama. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Parlindungan (2003) yang menyatakan bahwah, pemberian air 

terhadap media dapat meningkatkan hasil produksi jamur tiram putih. Begitu juga 

dengan penelitian Semiatun (2007) yang menyatakan bahwa, penambahan air 

dapat memberi pengaruh terhadap pertumbuhan jumlah badan buah. 

Muncul tunas (kali) 

Berdasarkan hasil analysis of variance (ANOVA) dengan Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) faktorial menunjukkan bahwa faktor dosis penyiraman 

dan berat baglog serta interaksi kedua perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap 

muncul tunas jamur tiram putih di bawah tanaman kelapa sawit umur 8 tahun. 

Data pengamatan muncul tunas jamur tiram putih faktor berat baglog dan 

berat baglogserta interaksi kedua perlakuan serta sidik ragamnya dapat  dilihat 

pada Lampiran 5 dan 6. Berdasarkan uji beda rataan dari perlakuan dengan 

Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Muncul tunas jamur tiram putih dengan perlakuan faktor dosis 

penyiraman dan berat baglogdi bawah kelapa sawit umur 8 tahun 

Berat Baglog 
Dosis Penyiraman 

Rataan 
P1 P2 P3 P4 

 

....................................kali............................  

B1 3.50 4.34 3.50 3.17 3.78 

B2 3.34 3.67 3.33 4.00 3.45 

Rataan 3.42 4.00 3.42 3.59 3.61 

 

Pada tabel 2 dapat dilihat bahwa muncul tunas jamur yang di budidayakan 

di bawah kelapa sawit umur 8 tahun dengan perlakuan dosis penyiraman dan berat 

baglog. Perlakuan dosis penyiraman terhadap pengamatan muncul tunas jamur 

tiram putih yang lebih banyak dibandingkan dengan perlakuan berat baglog. 

Perlakuan  faktor dosis penyiraman terbanyak adalah P2 (4 kali) dan yang sedikit 
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adalah perlakuan P1 dan P3 (3.42 kali), sedangkan perlakuan  faktor berat baglog 

terbanyak adalah B1 (3.78 kali) dan yang sedikit  adalah perlakuan B2 (3.45 kali). 

Dari hasil penelitian ini membuktikan bahwa peranan berat baglog berpengaruh 

tidak nyata terhadap muncul tunas jamur tiram dibawah kelapa sawit umur 8 

tahun. Semakin banyak muncul tunas jamur dipengaruhi cuaca atau keadaan 

lingkungan. Jika kondisi lingkungan baik maka semakin banyak muncul tunas 

jamur tiram dibawah kelapa sawit umur 8 tahun. 

Dosis penyiraman yang diberikan terhadap media tanam (baglog jamur) 

dapat memberikan muncul tunas jamur tiram putih yang lebih banyak, peranan 

dosis penyiraman dan berat baglog merupakan komposisi media terbaik untuk  

pembentukan miselium. Hal ini sesuai dengan pernyataan Sukmadi (2012) yang 

menyatakan bahwa, pertumbuhan miselium yang baik akan mempengaruhi 

kecepatan pembentukan badan buah. Penggunaan kardus diduga juga 

menyebabkan penambahan kelembaban media, sehingga berat jamur tiram akan 

lebih baik.  

Waktu Panen Setelah Muncul tunas (hari) 

Berdasarkan hasil analysis of variance (ANOVA) dengan Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) faktorial menunjukkan bahwa faktor dosis penyiraman 

dan berat baglog serta interaksi kedua perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap 

waktu panen setelah muncul tunas jamur tiram putih di bawah tanaman kelapa 

sawit umur 8 tahun. 

Data pengamatan waktu panen setelah muncul tunas jamur tiram putih 

faktor dosis penyiraman dan berat baglog serta interaksi kedua perlakuan serta 

sidik ragamnya dapat  dilihat pada Lampiran 7 dan 8. Berdasarkan uji beda rataan 
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dari perlakuan dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) dapat dilihat pada 

Tabel 3. 

Tabel 3. Waktu panen setelah muncul tunas jamur tiram putih dengan perlakuan 

faktor dosis penyiraman dan berat baglogdi bawah kelapa sawit umur 8 

tahun 

Berat Baglog  
Dosis Penyiraman 

Rataan 
P1 P2 P3 P4 

 

....................................kali............................  

B1 2.00 2.67 2.83 2.00 2.50 

B2 2.67 2.33 2.33 2.67 2.44 

Rataan 2.33 2.50 2.58 2.33 2.47 

 

Pada tabel 3 dapat dilihat bahwa waktu panen setelah muncul tunas jamur 

tidak berpengaruh nyata terhadap dosis penyiraman yang di budidayakan di 

bawah kelapa sawit umur 8 tahun karna disebabkan oleh cuaca yang terdapat pada 

saat penelitian. Hal ini sesuai dengan pernyataan Heksaputra dkk., (2013) yang 

menyatakan bahwa, keadaan iklim yang terjadi pada suatu daerah dapat 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman yang menyebabkan naik turunkan 

produktivitas. 

Berat baglog tidak berpengaruh nyata terhadap waktu panen setelah 

muncul tunas yang di budidayakan di bawah kelapa sawit umur 8 tahun  

disebabkan oleh iklim yang terdapat pada saat penelitian. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Indrawan dkk., (2017) yang menyatakan bahwa, iklim merupakan 

salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan produktivitas tanaman. 

Faktor-faktor iklim yang sangat mempengaruhi pertumbuhan bagi tanaman adalah 

radiasi matahari, suhu dan curah hujan. Iklim mikro tanaman adalah kondisi 

disekitar tanaman mulai dari perakaran terdalam hingga tajuk teratas tanaman. 
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Panjang Tangkai Jamur (cm) 

Berdasarkan hasil analysis of variance (ANOVA) dengan Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) faktorial menunjukkan bahwa faktor dosis penyiraman 

dan berat baglog serta interaksi kedua perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap 

panjang tangkai jamur tiram putih di bawah tanaman kelapa sawit umur 8 tahun. 

Data pengamatan panjang tangkai jamur tiram putih faktor dosis 

penyiraman dan berat baglog serta interaksi kedua perlakuan serta sidik ragamnya 

dapat  dilihat pada Lampiran 9 dan10. Berdasarkan uji beda rataan dari perlakuan 

dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Panjang tangkai jamur tiram putih dengan perlakuan faktor dosis 

penyiraman dan berat baglog di bawah kelapa sawit umur 8 tahun 

Dosis 

Penyiraman 

Rataan 

2 4 6 8  

 

..............................cm............................ 

  

P1 5.13 4.65 6.65 4.73 

P2 5.72 6.88 6.55 7.22 

P3 8.05 4.97 5.67 3.67 

P4 5.63 4.22 8.40 4.97 

Berat Baglog    

B1 6.36 4.71 6.56 4.80 

B2 6.24 6.29 6.02 5.61 

 

Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa panjang tangkai jamur yang di 

budidayakan di bawah kelapa sawit umur 8 tahun dengan perlakuan dosis 

penyiraman dan berat baglog. Perlakuan dosis penyiraman memiliki panjang 

tangkai yang lebih panjang dibandingkan dengan berat baglog. Perlakuan  faktor 

dosis penyiraman terpanjang adalah P2 (7.22 cm) dan yang terpendek adalah 

perlakuan P3 (3.67 cm), sedangkan perlakuan  faktor berat baglog terpanjang 

adalah B2  (5.61 cm) dan yang terpendek adalah perlakuan B1 (4.80 cm) pada umur 

8 MST.  
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Dari hasil penelitian ini membuktikan bahwa peranan dosis penyiraman 

tidak berpengaruh terhadap panjang tangkai jamur tiram dibawah kelapa sawit 

umur 8 tahun. Hal ini dipengaruhi oleh dosis penyiraman yang diberikan terhadap 

media tanam (baglog jamur) dapat memberikan panjang tangkai jamur tiram putih 

yang lebih panjang dibuktikan oleh faktor lingkungan berupa intensitas 

penyinaran, suhu, tingkat keasaman atau pH, dan kelembaban udara.  Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Hanifah (2014), yang menyatakan bahwa media  tanam  

perlu  diatur  kadar air  antara  60-65%  agar  miselium  jamur  dapat tumbuh dan  

menyerap makanan dari media  tanam dengan  baik. Begitu juga dengan   

(Gustam, 2001) yang  menyatakan bahwa, bila kandungan air terlalu sedikit, maka 

pertumbuhan akan terganggu  atau  berhenti  sama  sekali,  sebaliknya  bila  terlalu  

banyak  mengandung air miselium akan membusuk dan mati. 

Panjang tangkai jamur berpengaruh tidak nyata terhadap berat baglog yang 

di budidayakan di bawah kelapa sawit umur 8 tahun. Hal ini dipengaruhi oleh 

Intensitas cahaya menjadi faktor yang berpengaruh penting pada budidaya 

tanaman, karena intensitas cahaya akan secara langsung mempengaruhi iklim 

mikro, yaitu temperatur dan kelembaban udara. Kondisi kering dengan intensitas 

cahaya yang tinggi, menjadi kondisi yang optimal bagi pertumbuhan Dioscorea 

(Abdillah, 2015). 

Lebar Tudung Jamur (cm) 

Berdasarkan hasil analysis of variance (ANOVA) dengan Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) faktorial menunjukkan bahwa faktor dosis penyiraman 

dan berat baglog serta interaksi kedua perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap 

lebar tudung jamur tiram putih di bawah tanaman kelapa sawit umur 8 tahun. 
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Data pengamatan lebar tudung jamur tiram putih faktor dosis penyiraman 

dan berat baglog serta interaksi kedua perlakuan serta sidik ragamnya dapat  

dilihat pada Lampiran 11 dan 12. Berdasarkan uji beda rataan dari perlakuan 

dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) dapat dilihat pada tabel 5. 

Tabel 5. Lebar tudung jamur tiram putih dengan perlakuan faktor dosis 

penyiraman dan berat baglogdi bawah kelapa sawit umur 8 tahun 

Dosis 

Penyiraman 

Rataan 

2 4 6 8 

 

..............................cm............................ 

  

P1 7.70 15.62 20.70 10.78 

P2 14.97 17.02 24.27 22.38 

P3 17.00 13.72 7.50 17.05 

P4 15.62 12.48 18.77 12.17 

Berat Baglog    

B1 14.06 12.93 18.24 11.21 

B2 12.39 17.97 16.73 22.27 

 

Pada tabel 5 dapat dilihat bahwa lebar tudung jamur yang di budidayakan 

di bawah kelapa sawit umur 8 tahun dengan perlakuan dosis penyiraman dan berat 

baglog. Perlakuan dosis penyiraman memiliki lebar tudung yang lebih panjang 

dibandingkan dengan berat baglog. Perlakuan faktor dosis penyiraman terlebar 

adalah P2 (22,27 cm) dan yang terpendek adalah perlakuan P1 (10.78 cm), 

sedangkan perlakuan  faktor berat baglog terlebar adalah B2 (22.27 cm) dan yang 

terpendek adalah perlakuan B1 (11.21 cm). 

Dari hasil penelitian ini membuktikan bahwa peranan dosis penyiraman 

tidak berpengaruh terhadap lebar tudung jamur tiram dibawah kelapa sawit umur 

8 tahun. Ini disebabkan karena kandungan air yang terdapat dari keadaan 

lingkungan. Jika kondisi lingkungan baik maka semakin lebar tudung jamur di 

bawah tanaman kelapa sawit umur 8 tahun. iklim adalah keadaan cuaca dalam 

jangka waktu yang cukup lama dan dapat mempengaruhi keadaan lingkungan 
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disekitar baik itu biotik dan abiotik. Hal ini sesuai dengan pernyataan       

Noorhadi dan Sudadi (2003) yang menyatakan bahwa, modifikasi iklim mikro 

disekitar tanaman terutama tanaman hortikultura merupakan suatu usaha yang 

telah banyak dilakukan agar tanaman yang dibudidayakan dapat tumbuh dan 

berkembang dengan baik. 

Berat baglog tidak berpengaruh nyata terhadap lebar tudung jamur hal ini 

dikarenakan oleh banyaknya energi dan kualitas pada bibit yang ada pada baglog. 

Pertumbuhan miselium juga dipengaruhi oleh kualitas bibit. Hal ini berkaitan 

dengan kemampuan bibit dalam menguraikan senyawa-senyawa kompleks 

menjadi senyawa sederhana. Hal ini sesuai dengan pernyataan              

Purnawanto dkk., (2013) yang menyatakan bahwa, jamur menghimpun energi dan 

sumber dayanya tersebut untuk menambah panjang hifa yang tentu akan 

menambah luas permukaan keseluruhan.  

Jumlah Tudung Jamur (tudung) 

Berdasarkan hasil analysis of variance (ANOVA) dengan Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) faktorial menunjukkan bahwa faktor dosis penyiraman 

dan berat baglog serta interaksi kedua perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap 

jumlah tudung jamur tiram putih di bawah tanaman kelapa sawit umur 8 tahun. 

Data pengamatan jumlah tudung jamur tiram putih faktor dosis 

penyiraman dan berat baglog serta interaksi kedua perlakuan serta sidik ragamnya 

dapat  dilihat pada Lampiran 13 dan 14. Berdasarkan uji beda rataan dari 

perlakuan dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) dapat dilihat pada 

Tabel 6. 
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Tabel 6. Jumlah tudung jamur tiram putih dengan perlakuan faktor dosis 

penyiraman dan berat baglog di bawah kelapa sawit umur 8 tahun 

Dosis 

Penyiraman 

Rataan 

2 4 6 8 

 

...............................jamur............................ 

  

P1 6.17 8.92 5.50 2.25 

P2 8.92 12.50 5.07 5.00 

P3 9.21 5.50 3.89 1.75 

P4 8.83 7.25 7.67 2.00 

Berat Baglog    

B1 8.83 7.89 4.67 3.33 

B2 7.36 10.06 4.96 2.67 

 

Pada tabel 6 dapat dilihat bahwa jumlah tudung jamur yang di 

budidayakan di bawah kelapa sawit umur 8 tahun dengan perlakuan dosis 

penyiraman dan berat baglog. Perlakuan dosis penyiraman memiliki jumlah 

tudung jamur yang lebih banyak dibandingkan dengan berat baglog pada umur 8 

MST. Perlakuan  faktor dosis penyiraman terbanyak adalah P2 (5.00  jamur) dan 

yang sedikit adalah perlakuan P3 (1.75 jamur), sedangkan perlakuan  faktor berat 

baglog terbanyak adalah B1 (3.3 jamur) dan yang sedikit adalah perlakuan           

B2 (2.67 jamur). Dari hasil penelitian ini membuktikan bahwa dosis penyiraman 

tidak berpengaruh terhadap jumlah tudung jamur tiram dibawah kelapa sawit 

umur 8 tahun. Hal ini sesuai dengan pernyataan (Manton  dkk., 2001 ; Masutomi, 

Takahashi, Harasawa, dan Matsuoka, 2009) yang menyatakan bahwa, perubahan 

iklim mempengaruhi pertanian melalui dampaknya terhadap pertumbuhan, 

perkembangan, dan hasil tanaman. 

Berat baglog pada media tanam jamur dapat memberikan jumlah tudung 

jamur  tiram putih yang lebih banyak. Pertumbuhan miselium selain dipengaruhi 

oleh kondisi lingkungan, suhu udara, dan kelembaban juga dipengaruhi oleh 

ketersediaan sumber nutrisi. Hal ini sesuai dengan pernyataan                      
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Winarni dan Rahayu (2002) yang menyatakan bahwa, pertumbuhan miselium 

yang cepat disebabkan karena kandungan protein dan nutrisi lain dapat diserap 

secara baik oleh hifa.  

Berat Basah Jamur per Baglog (g) 

Berdasarkan hasil analysis of variance (ANOVA) dengan Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) faktorial menunjukkan bahwa faktor dosis penyiraman 

dan berat baglog serta interaksi kedua perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap 

berat basah jamur per baglog di bawah tanaman kelapa sawit umur 8 tahun. 

Data pengamatan berat basah jamur per baglog faktor dosis penyiraman 

dan berat baglog serta interaksi kedua perlakuan serta sidik ragamnya dapat  

dilihat pada Lampiran 15 dan 16. Berdasarkan uji beda rataan dari perlakuan 

dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) dapat dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7. Berat basah jamur per baglog dengan perlakuan faktor dosis penyiraman 

dan berat baglogdi bawah kelapa sawit umur 8 tahun 

Dosis 

Penyiraman 

Rataan   

2 4 6 8 Total  

 

...............................g............................   

    

P1 117.42 190.83 156.58 119.83 584.67 c  

P2 168.21 223.67 130.90 138.67 661.44 b  

P3 193.39 142.17 133.83 109.17 578.55 d  

P4 184.83 161.89 194.04 130.58 671.35 a  

Berat Baglog      

B1 164.77 177.56 133.75 123.00 599.07  

B2 154.57 193.56 147.13 122.11 617.37  

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama dalam kolom yang sama  

berbeda nyata menurut uji Duncan 5%. 

 

Pada tabel 7 dapat dilihat bahwa berat basah jamur per baglog yang di 

budidayakan di bawah kelapa sawit umur 8 tahun dengan perlakuan dosis 

penyiraman dan berat baglog. Perlakuan dosis penyiraman memiliki berat basah 

jamur per baglog yang lebih berat dibandingkan dengan berat baglog. Perlakuan  
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faktor dosis penyiraman terberat dengan berat total tertinggi adalah P4 (671.35 g) 

dan yang ringan adalah perlakuan P3 (578.55 g). 

Hubungan usia produksi baglog yang di budidayakan di bawah kelapa 

sawit umur 8 tahun dengan perlakuan dosis penyiraman, dapat dilihat pada   

gambar 2. 

 

Gambar 2. Hubungan Berat Basah Jamur Per Baglog dengan Perlakuan Dosis 

Penyiraman Umur 8MST 

 

Dari hasil penelitian ini membuktikan bahwa peranan dosis penyiraman 

berpengaruh terhadap usia produksi jamur tiram dibawah kelapa sawit umur 8 

tahun. Usia produksi jamur dipengaruhi air dan keadaan lingkungan yang berada 

disekitar tempat tumbuhnya. Dosis penyiraman 200 ml/baglog dapat 

menyebabkan meningkatmya usia produksi jamur dibawah kelapa sawit umur 8 

tahun. Perlakuan dosis penyiraman menunjukkan hubungan linear kuadratik 

terhadap usia produksi jamur dengan persamaan y = 0.0005x
2
 - 0.1402x + 67.275 

dengan nilai R = 0.2251. 

Dari hasil penelitian ini membuktikan bahwa peranan dosis penyiraman 

berpengaruh terhadap berat basah jamur per baglog dibawah kelapa sawit umur 8 

y = 0.0016x2 - 0.0465x + 599.75 
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tahun. Semakin berat basah jamur per baglog dipengaruhi air yang ter dapat dari 

keadaan lingkungan. Jika kondisi lingkungan baik maka semakin lama berat basah 

jamur per baglog dibawah kelapa sawit umur 8 tahun. 

Dosis penyiraman yang diberikan terhadap media tanam (baglog jamur) 

dapat memberikan berat basah jamur per baglog yang lebih berat dibuktikan oleh 

Pemberian dosis penyiraman dengan cahaya yang berbeda dan pemberian secara 

terus menerus tanpa jeda per harinya akan lebih memberikan hasil yang 

memuaskan sesuai penelitian yang dilakukan Setiawan (2022) penyiraman pada 

parameter pengamatan pengamatan berat basah setiap panen dan parameter 

pengamatan panjang batang. 

Penelitian Alridiwirsah dkk,. (2021) menyatakan bahwa, air sangat 

mempengaruhi pertumbuhan dan produksi jamur tiram. Jamur tiram yang 

kekurangan air menjadi kerdil dan cepat tua. 

Berat Basah Jamur per Plot  (g) 

Berdasarkan hasil analysis of variance (ANOVA) dengan Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) faktorial menunjukkan bahwa faktor dosis penyiraman 

dan berat baglog serta interaksi kedua perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap 

berat basah jamur per plot di bawah tanaman kelapa sawit umur 8 tahun. 

Data pengamatan berat basah jamur per plot faktor dosis penyiraman dan 

berat baglog serta interaksi kedua perlakuan serta sidik ragamnya dapat  dilihat 

pada Lampiran 17 dan 18. Berdasarkan uji beda rataan dari perlakuan dengan 

Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) dapat dilihat pada Tabel 8. 
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Tabel 8. Berat basah jamur per plot dengan perlakuan faktor dosis penyiraman dan 

berat baglog di bawah kelapa sawit umur 8 tahun 

Berat Baglog  
Dosis Penyiraman 

Rataan 
P1 P2 P3 P4 

 

....................................g............................  

B1 1107.00 1053.15 668.27 1017.75 942.81 

B2 729.00 803.25 987.77 1269.00 840.01 

Rataan 918.00 928.20 828.02 1143.38 891.41 

 

Pada tabel 8 dapat dilihat bahwa berat basah jamur per plot yang di 

budidayakan di bawah kelapa sawit umur 8 tahun dengan perlakuan dosis 

penyiraman dan berat baglog. Perlakuan dosis penyiraman memiliki berat basah 

jamur per plot yang lebih berta dibandingkan dengan perlakuan berat baglog. 

Perlakuan  faktor dosis penyiraman terberat adalah P4 (1143.38 g) dan yang ringan 

adalah perlakuan P3 (828.02 g), sedangkan perlakuan  faktor berat baglog terberat 

adalah B1 (942.81 g) dan yang ringan adalah perlakuan B2 (840.01 g).  

Dari hasil penelitian ini membuktikan bahwa peranan dosis penyiraman 

tidak berpengaruh terhadap berat basah jamur per plot dibawah kelapa sawit umur 

8 tahun. Semakin berat basah jamur per plot dipengaruhi air yang berada terhadap 

keadaan lingkungan tumbuh jamur. Jika kondisi lingkungan baik maka semakin 

berat jamur tiram per plot dibawah kelapa sawit umur 8 tahun. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Adiyuwono (2001) yang menyatakan bahwa, 60 % kandungan 

jamur berupa air, karena itu penyiraman suatu keharusan dan tidak bisa ditawar 

lagi, tujuan dari penyiraman agar media tumbuh tidak mengering sehingga jamur 

dapat tumbuh maksimal. 

Berat basah jamur per plot tidak berpengaruh terhadap berat baglog ini 

disebkan oleh kandungan nutrisi yang diberikan terhadap media tanam (baglog 

jamur). Hal ini sesuai dengan pernyataan Meinanda (2013) yang menyatakan 
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bahwa, jumlah berat basah bergantung dari faktor-faktor seperti  kandungan  

nutrisi  dalam  baglog,  kualitas  bibit  jamur  tiram,  kebersihan, pemeliharaan, 

suhu, dan kelembaban. Hal ini sesuai dengan pernyataan                                    

Riyanti dan Sumarsih (2002) yang menyatakan bahwa, pemberian nutrisi dengan 

perbandingan sampai tingkat tertentu akan mensuplai  nutrien, tetapi pemberian  

yang semakin meningkat mengakibatkan turunnya kandungan total lignoselulosa  

dalam meningkatkan berat pada jamur tiram.  

Berat Baglog (g) 

Berdasarkan hasil analysis of variance (ANOVA) dengan Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) faktorial menunjukkan bahwa faktor berat baglog 

berpengaruh nyata namun dosis penyiraman serta interaksi kedua perlakuan 

berpengaruh tidak nyata terhadap berat baglog jamur tiram putih di bawah 

tanaman kelapa sawit umur 8 tahun. 

Data pengamatan berat baglog jamur tiram putih faktor dosis penyiraman 

dan berat baglog serta interaksi kedua perlakuan serta sidik ragamnya dapat  

dilihat pada Lampiran 19 dan 20. Berdasarkan uji beda rataan dari perlakuan 

dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) dapat dilihat pada Tabel 9. 

Tabel 9. Berat baglog jamur tiram putih dengan perlakuan faktor dosis 

penyiraman dan berat baglog di bawah kelapa sawit umur 8 tahun 

Berat Baglog  
Dosis Penyiraman 

Rataan 
P1 P2 P3 P4 

 

....................................g............................  

B1 584.30 623.30 584.53 594.63 597.38 b 

B2 638.20 684.73 685.50 668.30 669.48 a 

Rataan 611.25 654.02 635.02 631.47 633.43 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama dalam kolom yang sama  

berbeda nyata menurut uji Duncan 5%. 

 

Pada tabel 9 dapat dilihat bahwa berat baglog jamur yang di budidayakan 

di bawah kelapa sawit umur 8 tahun dengan perlakuan dosis penyiraman dan berat 
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baglog. Perlakuan berat baglog memiliki berat baglog yang lebih berat  

dibandingkan dengan dosis penyiraman. Perlakuan  faktor berat baglog terberat 

adalah B2 (669.48 g) dan yang ringan adalah perlakuan B1(597.38 g), sedangkan 

perlakuan  faktor dosis penyiraman terberat adalah P2 (654.02 g) dan yang ringan 

adalah perlakuan P1 (611.25 g). 

Hubungan analisa berat baglog jamur yang di budidayakan di bawah 

kelapa sawit umur 8 tahun dengan perlakuan berat baglog, dapat dilihat pada 

gambar 3. 

 

Gambar 3. Hubungan Berat Baglog dengan Perlakuan Berat Baglog Umur 8MST 

 

Dari hasil penelitian ini membuktikan bahwa peranan berat baglog 

berpengaruh terhadap berat baglog jamur tiram dibawah kelapa sawit umur 8 

tahun. Berat baglog 1400 g/baglog dapat menyebabkan meningkatmya berat 

baglog dibawah kelapa sawit umur 8 tahun. Perlakuan berat baglog menunjukkan 

hubungan linear positif terhadap berat baglog jamur dengan persamaan                 

y = 0.721x - 339.92 dengan nilai R = 1. 
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Dari hasil penelitian ini membuktikan bahwa perlakuan berat baglog 

berpengaruh terhadap parameter berat baglog jamur tiram dibawah kelapa sawit 

umur 8 tahun. Semakin berat baglog jamur dipengaruhi nutrisi yang terkandung 

didalam media baglog serta cuaca atau kandungan air yang berada pada 

lingkungan tumbuh jamur. Jika kondisi lingkungan baik maka semakin berat 

baglog jamur tiram di bawah tanaman kelapa sawit umur 8 tahun. Berat baglog 

berhubungan terhadap banyaknya nutrisi yang terkandung didalam media (baglog) 

semakin berat media (baglog) maka nutrisinya semakin banyak yang diberikan 

terhadap media tanam (baglog jamur). Hal ini sesuai dengan pernyataan   

Sholikhah dan Hayati (2013) yang menyatakan bahwa pemberian konsentrasi 

nutrisi dapat menghasilkan hasil yang lebih baik. Begitu juga dengan hasil 

penelitian Fauzi (2017), pemberian bahan sebanyak 12% mampu meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi jamur tiram putih. 

Analisa Protein(%) 

Berdasarkan hasil analysis of variance (ANOVA) dengan Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) faktorial menunjukkan bahwa faktor dosis penyiraman 

dan berat baglog serta interaksi kedua perlakuan berpengaruh nyata terhadap 

analisa protein jamur tiram putih dibawah kelapa sawit umur 8 tahun. 

Data pengamatan analisa protein  jamur tiram putih faktor dosis 

penyiraman dan berat baglog serta interaksi kedua perlakuan serta sidik ragamnya 

dapat  dilihat pada Lampiran 21dan 22. Berdasarkan uji beda rataan dari perlakuan 

dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) dapat dilihat pada Tabel 10. 

 

 

 

 



34 

 

 

Tabel 10. Analisa protein  jamur tiram putih dengan perlakuan faktor dosis 

penyiraman dan berat baglog di bawah kelapa sawit umur 8 tahun 

Berat Baglog  
Dosis Penyiraman 

Rataan 
P1 P2 P3 P4 

 

....................................g............................  

B1 2.38 g 11.71 a 8.40 c 5.65 d 7.50 a 

B2 4.92 e 9.80 b 4.40 f 5.56 d 6.37 b 

Rataan 3.65 d 10.75 a 6.40 b 5.61 c 6.94 

Keterangan :   Angka yang diikuti huruf yang tidak sama dalam kolom yang sama   

berbeda nyata menurut uji Duncan 5%. 

 

Pada tabel 10 dapat dilihat bahwa analisa protein  jamur yang di 

budidayakan di bawah kelapa sawit umur 8 tahun dengan perlakuan berat baglog 

dan dosis penyiraman. Perlakuan dosis penyiraman memiliki analisa protein  yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan berat baglog. Perlakuan  faktor dosis 

penyiraman tertinggi adalah P2 (10.75 %) dan yang terendah adalah perlakuan P1 

(3.65 %), sedangkan perlakuan  berat baglog tertinggi adalah B1 (7.50 %) dan 

yang terendah adalah perlakuan B2 (6.37  %). 

Hubungan analisa protein jamur yang di budidayakan di bawah kelapa 

sawit umur 8 tahun dengan perlakuan dosis penyiraman, dapat dilihat pada    

gambar 4. 

 

Gambar 4. Hubungan Analisa Protein dengan Perlakuan Dosis Penyiraman Umur 

8MST 
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Dari hasil penelitian ini membuktikan bahwa peranan dosis penyiraman 

berpengaruh terhadap analisa protein jamur tiram dibawah kelapa sawit umur 8 

tahun. Analisa protein dipengaruhi cuaca atau keadaan lingkungan. Dosis 

penyiraman 100 ml/baglog dapat menyebabkan meningkatmya analisa protein 

dibawah kelapa sawit umur 8 tahun. Perlakuan dosis  penyiraman menunjukkan 

hubungan linear positif terhadap analisa protein jamur dengan persamaan              

y = -0.0008x
2
 + 0.2005x - 3.6517 dengan nilai R = 0.5828. 

Berdasarkan hasil penelitian Mayawatie dkk., (2009), penambahan air pada 

media  tumbuh  berpengaruh  terhadap  kadar protein,  pertumbuhan miselium,  

dan  nilai efisiensi biologi jamur tiram, tetapi tidak berpengaruh terhadap umur 

panen dan bobot segar. Penambahan air sebanyak 12 % pada media tanam jamur 

tiram berpengaruh paling baik  terhadap  pertumbuhan  miselium  sebesar  9,33  

cm, dengan  rata-rata  bobot  segar panen sebesar 66,98  gram dan rata- rata  nilai 

efisiensi  biologi sebesar 54,33%. 

Hubungan analisa protein jamur yang di budidayakan di bawah kelapa 

sawit umur 8 tahun dengan perlakuan naungan, dapat dilihat pada gambar 5. 

 

Gambar 5. Hubungan Analisa Protein dengan Perlakuan Berat Baglog Umur 

8MST 
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Dari hasil penelitian ini membuktikan bahwa peranan berat baglog 

berpengaruh terhadap analisa protein jamur tiram dibawah kelapa sawit umur 8 

tahun. Tingginya analisa protein jamur tiram dipengaruhi berat baglog, besarnya 

suatau nutrisi yang terdapat dalam media (Baglog) dapat menyebabkan 

peningkatan analisa kandungan protein jamur tiram dibawah kelapa sawit umur 8 

tahun. Perlakuan berat baglog menunjukkan hubungan linear negative terhadap 

analisa protein jamur dengan persamaan y = -0.0173x + 29.67 dengan nilai R =1. 

Berat baglog yang diberikan terhadap media tanam (baglog jamur) dapat 

memberikan analisa protein  jamur tiram putih yang lebih tinggi. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Pramana (2006) penambahan molase  yang  tinggi  kalori  dan  

mengandung berbagai vitamin akan merangsang proses pembentukan 

percabangan pada miselium akibat dari aktifnya sel-sel pada miselium dan akan  

meningkatkan berat tubuh buah jamur, sedangkan  ampas  tahu  sendiri  memiliki 

kandungan fosfor, nitrogen, dan kalium yang tinggi sehingga unsur-unsur tersebut 

akan mempercepat pertumbuhan  miselium  yang  akan  berkorelasi  positif  

terhadap pembentukan  tubuh  buah  dan  produksi  jamur  tiram  
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Ada beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari pelaksanaan penelitian 

yang dilakukan yaitu: 

1. Faktor dosis penyiraman berpengaruh terhadap usia produksi baglog, berat 

basah jamur per baglog, dan analisa protein namun dosis penyiraman tidak 

berpengaruh terhadap parameter pengamatan (muncul tunas, panjang 

tangkai tudung jamur, lebar tudung buah, jumlah tudung jamur, berat 

basah  jamur per plot, berat baglog) diuji di bawah tanaman kelapa sawit 

umur 8 tahun. Dosis penyiraman yang terbaik pada penelitian ini yaitu 

perlakuan P4  200 ml. 

2. Faktor berat baglog berpengaruh terhadap berat baglog dan analisa protein 

namun berat baglog tidak berpengaruh nyata terhadap parameter (usia 

produksi baglog, muncul tunas, waktu panen setelah muncul tunas, 

panjang tangkai tudung jamur, lebar tudung buah, jumlah tudung jamur, 

berat basah jamur per baglog, berat basah  jamur per plot) di uji di bawah 

tanaman kelapa sawit umur 8 tahun. Berat baglog yang terbaik pada 

penelitian ini yaitu perlakuan B2  1.400 gr / 1,4 kg. 

3. Interaksi antara dosis penyiraman dan berat baglog berpengaruh terhadap 

analisa protein namun tidak berpengaruh nyata terhadap parameter 

pengamatan (usia produksi baglog, muncul tunas, waktu panen setelah 

muncul tunas, panjang tangkai tudung jamur, lebar tudung buah, jumlah 

tudung jamur, berat basah jamur per baglog, berat basah  jamur per plot, 

berat baglog,) di uji di bawah tanaman kelapa sawit umur 8 tahun. 
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Saran 

 Dari penelitian yang telah dilakukan, penggunaan dosis penyiraman         

P4 200 ml air dan berat baglog B2 1,4 kg di budidayakan di bawah tanaman kelapa 

sawit, direkomendasikan untuk masyarakat khususnya para pembudidaya jamur 

tiram di bawah tanaman kelapa sawit untuk mengatasi kelembaban penyebab 

kematian masal pada miselium jamur tiram.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Bagan Plot Penelitian 

   Ulangan II   Ulangan I           Ulangan III 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Katerangan  

A : Jarak antar Plot 10 cm 

B : Jarak antar Ulangan 40 cm 
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Lampiran 2. Bagan Tanaman Sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan  
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        : Bukan Tanaman Sampel 
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Lampiran 3.Usia Produksi Baglog (hari) 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

P1 B1 58.5 62.5 63.2 184.20 61.40 

P2 B1 61.0 62.0 63.0 186.00 62.00 

P3 B1 58.0 60.0 51.0 169.00 56.33 

P4 B1 64.8 63.6 63.0 191.40 63.80 

P1 B2 60.0 60.2 61.0 181.20 60.40 

P2 B2 60.9 58.2 59.3 178.40 59.47 

P3 B2 59.0 56.2 53.0 168.20 56.07 

P4 B2 57.0 59.0 61.0 177.00 59.00 

Jumlah 479.20 481.70 474.50 1435.40 

 Rataan   39.93 40.14 39.54 

 

39.87 

 

Daftar Sidik Ragam  Usia Produksi Baglog 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0.05 

Blok 2.00 3.34 1.67 0.27 tn 3.74 

Perlakuan 7.00 151.40 21.63 3.44 * 2.76 

P 3.00 105.61 35.20 5.59 * 3.34 

P-Linier 1.00 803.60 803.60 127.64 * 4.60 

P-Kuadratik 1.00 720.15 720.15 114.39 * 4.60 

B 1.00 2.70 2.70 0.43 tn 4.60 

B-Linier 1.00 6.80 6.80 1.08 tn 4.60 

B-Kuadratik 1.00 6.40 6.40 1.02 tn 4.60 

Interaksi 3.00 18.06 6.02 0.96 3.34 

Galat 14.00 88.14 6.30 

  Total 23.00 242.88       

Keterangan : * : nyata tn : tidak nyata  KK : 6.29 % 
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Lampiran 4.Muncul Tunas (kali) 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

P1 B1 3.5 3.5 3.5 10.50 3.50 

P2 B1 4.0 4.5 4.5 13.01 4.34 

P3 B1 3.5 3.5 3.5 10.50 3.50 

P4 B1 3.5 2.5 3.5 9.50 3.17 

P1 B2 3.0 3.5 3.5 10.01 3.34 

P2 B2 3.5 3.5 4.0 11.00 3.67 

P3 B2 4.0 2.5 3.5 10.00 3.33 

P4 B2 4.0 4.5 3.5 12.01 4.00 

Jumlah 29.00 28.03 29.50 86.53 

 Rataan   2.42 2.34 2.46 

 

2.40 

 

Daftar Sidik Ragam  Muncul Tunas 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0.05 

Blok 2.00 0.14 0.07 0.36 tn 3.74 

Perlakuan 7.00 3.17 0.45 2.34 tn 2.76 

P 3.00 1.37 0.46 2.36 tn 3.34 

P-Linier 1.00 0.50 0.50 2.58 tn 4.60 

P-Kuadratik 1.00 0.38 0.38 1.96 tn 4.60 

B-Kubik 1.00 0.10 0.10 0.54 tn 4.60 

B 1.00 0.01 0.01 0.05 tn 4.60 

B-Linier 1.00 0.60 0.60 3.10 tn 4.60 

B-Kuadratik 1.00 0.52 0.52 2.69 tn 4.60 

Interaksi 3.00 1.80 0.60 3.09 tn 3.34 

Galat 14.00 2.71 0.19 

  Total 23.00 6.02       

Keterangan : * : nyata tn : tidak nyata  KK : 18.30 % 
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Lampiran 5.Waktu Panen Setelah Muncul Tunas (hari) 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

P1 B1 2.00 2.00 2.00 6.00 2.00 

P2 B1 2.00 3.00 3.00 8.00 2.67 

P3 B1 2.50 3.00 3.00 8.50 2.83 

P4 B1 2.00 2.00 2.00 6.00 2.00 

P1 B2 2.00 3.00 3.00 8.00 2.67 

P2 B2 2.00 2.50 2.50 7.00 2.33 

P3 B2 3.00 2.00 2.00 7.00 2.33 

P4 B2 3.00 3.00 2.00 8.00 2.67 

Jumlah 18.50 20.50 19.50 58.50   

Rataan   1.54 1.71 1.63   1.63 

 

Daftar Sidik Ragam Waktu Panen Setelah Muncul Tunas 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0.05 

Blok 2.00 0.25 0.13 0.64 tn 3.74 

Perlakuan 7.00 2.16 0.31 1.57tn 2.76 

P 3.00 0.28 0.09 0.48 tn 3.34 

P-Linier 1.00 0.26 0.26 1.30 tn 4.60 

P-Kuadratik 1.00 0.38 0.38 1.93 tn 4.60 

B-Kubik 1.00 0.08 0.08 0.43 tn 4.60 

B 1.00 0.09 0.09 0.48 tn 4.60 

B-Linier 1.00 0.23 0.23 1.19 tn 4.60 

B-Kuadratik 1.00 0.42 0.42 2.15 tn 4.60 

Interaksi 3.00 1.78 0.59 3.02  tn 3.34 

Galat 14.00 2.75 0.20 

  Total 23.00 5.16       

Keterangan : * : nyata tn : tidak nyata  KK : 27.27 % 
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Lampiran 6. Panjang Tangkai Jamur (cm) 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

P1 B1 6.20 6.50 6.70 19.40 6.47 

P2 B1 7.00 4.60 5.00 16.60 5.53 

P3 B1 4.60 9.50 7.10 21.20 7.07 

P4 B1 5.80 4.50 5.60 15.90 5.30 

P1 B2 6.30 0.00 5.10 11.40 3.80 

P2 B2 4.90 3.70 9.10 17.70 5.90 

P3 B2 7.40 9.80 9.90 27.10 9.03 

P4 B2 4.00 7.00 6.90 17.90 5.97 

Jumlah 46.20 45.60 55.40 147.20   

Rataan   3.85 3.80 4.62   4.09 

 

Data Panjang Tangkai Jamur di Transformasi dengan √      

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

P1 B1 2.59 2.65 2.68 7.92 2.64 

P2 B1 2.74 2.26 2.35 7.34 2.45 

P3 B1 2.26 3.16 2.76 8.18 2.73 

P4 B1 2.51 2.24 2.47 7.22 2.41 

P1 B2 2.61 0.71 2.37 5.68 1.89 

P2 B2 2.32 2.05 3.10 7.47 2.49 

P3 B2 2.81 3.21 3.22 9.24 3.08 

P4 B2 2.12 2.74 2.72 7.58 2.53 

Jumlah 19.96 19.01 21.67 60.63   

Rataan   1.66 1.58 1.81   1.68 

Daftar Sidik Ragam Panjang Tangkai Jamur 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0.05 

Blok 2.00 0.45 0.23 0.98 tn 3.74 

Perlakuan 7.00 2.35 0.34 1.46 tn 2.76 

P 3.00 1.30 0.43 1.88 tn 3.34 

P-Linier 1.00 0.34 0.34 1.48 tn 4.60 

P-Kuadratik 1.00 0.03 0.03 0.11 tn 4.60 

B 1.00 0.02 0.02 0.08 tn 4.60 

B-Linier 1.00 0.18 0.18 0.79 tn 4.60 

B-Kuadratik 1.00 0.00 0.00 0.02 tn 4.60 

B-Kubik 1.00 0.001 0.001 0.001 tn 4.60 

Interaksi 3.00 1.03 0.34 1.49 tn 3.34 

Galat 14.00 3.23 0.23 

  Total 23.00 6.03       

Keterangan : * : nyata tn : tidak nyata  KK : 28.50 % 
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Lampiran 7. Lebar Tudung Buah Jamur (cm) 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

P1 B1 14.20 12.00 10.20 36.40 12.13 

P2 B1 21.30 10.10 10.30 41.70 13.90 

P3 B1 11.80 22.70 13.90 48.40 16.13 

P4 B1 10.00 23.50 10.40 43.90 14.63 

P1 B2 0.00 0.00 9.80 9.80 3.27 

P2 B2 12.00 7.70 28.40 48.10 16.03 

P3 B2 12.50 19.80 21.30 53.60 17.87 

P4 B2 7.50 14.00 28.30 49.80 16.60 

Jumlah 89.30 109.80 132.60 331.70   

Rataan   7.44 9.15 11.05   9.21 

 

Data Panjang Tangkai Jamur di Transformasi dengan √      

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

P1 B1 3.83 3.54 3.27 10.64 3.55 

P2 B1 4.67 3.26 3.29 11.21 3.74 

P3 B1 3.51 4.82 3.79 12.12 4.04 

P4 B1 3.24 4.90 3.30 11.44 3.81 

P1 B2 0.71 0.71 3.21 4.62 1.54 

P2 B2 3.54 2.86 5.38 11.77 3.92 

P3 B2 3.61 4.51 4.67 12.78 4.26 

P4 B2 2.83 3.81 5.37 12.00 4.00 

Jumlah 25.93 28.39 32.27 86.59 

 Rataan   2.16 2.37 2.69 

 

2.41 

Daftar Sidik Ragam Lebar Tudung Buah 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0.05 

Blok 2.00 2.56 1.28 1.37 tn 3.74 

Perlakuan 7.00 15.60 2.23 2.38 tn 2.76 

P 3.00 9.12 3.04 3.25 tn 3.34 

P-Linier 1.00 2.51 2.51 2.68 tn 4.60 

P-Kuadratik 1.00 0.18 0.18 0.19 tn 4.60 

B 1.00 0.75 0.75 0.80 tn 4.60 

B-Linier 1.00 0.35 0.35 0.38 tn 4.60 

B-Kuadratik 1.00 0.20 0.20 0.21 tn 4.60 

B-Kubik 1.00 0.04 0.04 0.04 tn 4.60 

Interaksi 3.00 5.47 1.82 1.95 tn 3.34 

Galat 14.00 13.11 0.94 

  Total 23.00 31.27       

Keterangan : * : nyata tn : tidak nyata  KK : 30.22 % 
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Lampiran 8. Jumlah Tudung Jamur (tudung) 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

P1 B1 4.00 6.00 8.00 18.00 6.00 

P2 B1 10.50 11.50 8.00 30.00 10.00 

P3 B1 4.00 18.00 9.50 31.50 10.50 

P4 B1 14.00 8.00 11.50 33.50 11.17 

P1 B2 12.00 0.00 7.00 19.00 6.33 

P2 B2 7.50 1.00 15.00 23.50 7.83 

P3 B2 6.00 5.00 12.75 23.75 7.92 

P4 B2 8.00 1.00 10.50 19.50 6.50 

Jumlah 66.00 50.50 82.25 198.75   

Rataan   5.50 4.21 6.85   5.52 

 

Data Jumlah Tudung Jamur di Transformasi dengan √      

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

P1 B1 2.12 2.55 2.92 7.59 2.53 

P2 B1 3.32 3.46 2.92 9.70 3.23 

P3 B1 2.12 4.30 3.16 9.58 3.19 

P4 B1 3.81 2.92 3.46 10.19 3.40 

P1 B2 3.54 0.71 2.74 6.98 2.33 

P2 B2 2.83 1.22 3.94 7.99 2.66 

P3 B2 2.55 2.35 3.64 8.53 2.84 

P4 B2 2.92 1.22 3.32 7.46 2.49 

Jumlah 23.20 18.73 26.09 68.02   

Rataan   1.93 1.56 2.17   1.89 

Daftar Sidik Ragam  Jumlah Tudung Jamur 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0.05 

Blok 2.00 3.43 1.72 2.14 tn 3.74 

Perlakuan 7.00 3.32 0.47 0.59 tn 2.76 

P 3.00 1.34 0.45 0.56 tn 3.34 

P-Linier 1.00 1.59 1.59 1.98 tn 4.60 

P-Kuadratik 1.00 0.36 0.36 0.44 tn 4.60 

B 1.00 1.55 1.55 1.93 tn 4.60 

B-Linier 1.00 0.49 0.49 0.61 tn 4.60 

B-Kuadratik 1.00 1.16 1.16 1.44 tn 4.60 

B-Kubik 1.00 0.23 0.23 0.29 tn 4.60 

Interaksi 3.00 0.43 0.14 0.18 tn 3.34 

Galat 14.00 11.23 0.80   

 Total 23.00 17.98       

Keterangan : * : nyata tn : tidak nyata  KK : 27.40 % 
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Lampiran 9. Berat Basah Jamur Per Baglog (g) 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

P1 B1 98.00 204.00 93.00 395.00 131.67 

P2 B1 173.00 87.00 219.00 479.00 159.67 

P3 B1 102.00 44.00 87.00 233.00 77.67 

P4 B1 101.00 123.00 116.00 340.00 113.33 

P1 B2 110.00 69.00 145.00 324.00 108.00 

P2 B2 98.00 124.00 131.00 353.00 117.67 

P3 B2 213.00 123.00 86.00 422.00 140.67 

P4 B2 115.00 214.00 114.50 443.50 147.83 

Jumlah 1010.00 988.00 991.50 2989.50   

Rataan   84.17 82.33 82.63   83.04 

 

Data Berat Basah Jamur Per Baglog di Transformasi dengan √      

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

P1 B1 9.92 14.30 9.67 33.89 11.30 

P2 B1 13.17 9.35 14.82 37.34 12.45 

P3 B1 10.12 6.67 9.35 26.15 8.72 

P4 B1 10.07 11.11 10.79 31.98 10.66 

P1 B2 10.51 8.34 12.06 30.91 10.30 

P2 B2 9.92 11.16 11.47 32.55 10.85 

P3 B2 14.61 11.11 9.30 35.03 11.68 

P4 B2 10.75 14.65 10.72 36.12 12.04 

Jumlah 89.09 86.69 88.19 263.97   

Rataan   7.42 7.22 7.35   7.33 

Daftar Sidik Ragam Berat Basah Jamur Per Baglog 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0.05 

Blok 2.00 0.37 0.18 0.04 tn 3.74 

Perlakuan 7.00 28.67 4.10 0.83 tn 2.76 

P 3.00 7.38 2.46 0.50 tn 3.34 

P-Linier 1.00 17.31 17.31 3.51 tn 4.60 

P-Kuadratik 1.00 14.71 14.71 2.98 tn 4.60 

B 1.00 1.14 1.14 0.23 tn 4.60 

B-Linier 1.00 2.87 2.87 0.58 tn 4.60 

B-Kuadratik 1.00 10.41 10.41 2.11 tn 4.60 

B-Kubik 1.00 2.08 2.08 0.42 tn 4.60 

Interaksi 3.00 20.15 6.72 1.36 tn 3.34 

Galat 14.00 69.13 4.94 

  Total 23.00 98.17       

Keterangan : * : nyata  tn : tidak nyata  KK : 30.30 %  



52 

 

 

Lampiran 10. Berat Basah  Jamur Per Plot (g) 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

P1 B1 958.50 810.00 1552.50 3321.00 1107.00 

P2 B1 1014.75 1399.50 745.20 3159.45 1053.15 

P3 B1 1444.50 360.05 200.25 2004.80 668.27 

P4 B1 1003.50 1248.75 801.00 3053.25 1017.75 

P1 B2 456.75 693.00 1037.25 2187.00 729.00 

P2 B2 965.25 654.75 789.75 2409.75 803.25 

P3 B2 1444.50 954.05 564.75 2963.30 987.77 

P4 B2 1201.50 1462.50 1143.00 3807.00 1269.00 

Jumlah 8489.25 7582.59 6833.70 22905.54   

Rataan   707.44 631.88 569.48   636.27 

 

Data Berat Basah Jamur Per Baglog di Transformasi dengan √      

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

P1 B1 30.97 28.47 39.41 98.85 32.95 

P2 B1 31.86 37.42 27.31 96.59 32.20 

P3 B1 38.01 18.99 14.17 71.17 23.72 

P4 B1 31.69 35.34 28.31 95.34 31.78 

P1 B2 21.38 26.33 32.21 79.93 26.64 

P2 B2 31.08 25.60 28.11 84.79 28.26 

P3 B2 38.01 30.90 23.77 92.68 30.89 

P4 B2 34.67 38.25 33.82 106.73 35.58 

Jumlah 257.67 241.30 227.11 726.08   

Rataan   21.47 20.11 18.93   20.17 

Daftar Sidik Ragam  Berat Basah  Jamur Per Plot 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0.05 

Blok 2.00 58.48 29.24 0.70 tn 3.74 

Perlakuan 7.00 305.31 43.62 1.04 tn 2.76 

P 3.00 123.70 41.23 0.98 tn 3.34 

P-Linier 1.00 157.34 157.34 3.75 tn 4.60 

P-Kuadratik 1.00 183.28 183.28 4.37 tn 4.60 

B 1.00 0.20 0.20 0.00 tn 4.60 

B-Linier 1.00 18.81 18.81 0.45 tn 4.60 

B-Kuadratik 1.00 60.97 60.97 1.45 tn 4.60 

B-Kubik 1.00 12.19 12.19 0.29 tn 4.60 

Interaksi 3.00 181.41 60.47 1.44 tn 3.34 

Galat 14.00 587.43 41.96 

  Total 23.00 951.22       

Keterangan : * : nyata tn : tidak nyata  KK : 32.11 %  
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Lampiran 11. Berat Baglog (g) 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

P1 B1 606 629.6 517.3 1752.90 584.30 

P2 B1 656.6 627.3 586 1869.90 623.30 

P3 B1 586.3 564 603.3 1753.60 584.53 

P4 B1 643.3 534.3 606.3 1783.90 594.63 

P1 B2 666 681.3 567.3 1914.60 638.20 

P2 B2 675.6 702.3 676.3 2054.20 684.73 

P3 B2 679.3 715.6 661.6 2056.50 685.50 

P4 B2 711.3 663.6 630 2004.90 668.30 

Jumlah 5224.40 5118.00 4848.10 15190.50   

Rataan   435.37 426.50 404.01   421.96 

 

Daftar Sidik Ragam Berat Baglog 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0.05 

Blok 2.00 9407.03 4703.51 3.29 tn 3.74 

Perlakuan 7.00 38977.46 5568.21 3.89 *  2.76 

P 3.00 5526.99 1842.33 1.29 tn 3.34 

P-Linier 1.00 6441.60 6441.60 4.51 tn 4.60 

P-Kuadratik 1.00 5478.43 5478.43 3.83 tn 4.60 

B 1.00 31530.25 31530.25 22.05 * 4.60 

B-Linier 1.00 7205.10 7205.10 5.04 * 4.60 

B-Kuadratik 1.00 89061.87 89061.87 62.29 * 4.60 

B-Kubik 1.00 1781.12 1781.12 1.25 tn 4.60 

Interaksi 3.00 1920.21 640.07 0.45 tn 3.34 

Galat 14.00 20016.75 1429.77 

  Total 23.00 68401.24       

Keterangan : * : nyata tn : tidak nyata  KK : 6.29 % 
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Lampiran 12.Analisa protein (g) 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

P1 B1 2.73 2.38 2.03 7.14 2.38 

P2 B1 12.09 11.74 11.29 35.12 11.71 

P3 B1 8.82 8.47 7.92 25.21 8.40 

P4 B1 6.00 5.65 5.30 16.95 5.65 

P1 B2 5.27 4.92 4.57 14.76 4.92 

P2 B2 10.18 9.83 9.38 29.39 9.80 

P3 B2 4.82 4.47 3.92 13.21 4.40 

P4 B2 5.91 5.56 5.21 16.68 5.56 

Jumlah 55.82 53.02 49.62 158.46   

Rataan   4.65 4.42 4.14   4.40 

 

Daftar Sidik Ragam Analisa protein 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0.05 

Blok 2.00 2.41 1.21 460.09 * 3.74 

Perlakuan 7.00 200.97 28.71 10961.82 * 2.76 

P 3.00 161.81 53.94 20593.37 * 3.34 

P-Linier 1.00 6.24 6.24 2380.72 * 4.60 

P-Kuadratik 1.00 31.46 31.46 12013.76 * 4.60 

B 1.00 4.49 4.49 1714.12 * 4.60 

B-Linier 1.00 5.88 5.88 2246.77 * 4.60 

B-Kuadratik 1.00 12.85 12.85 4908.16 * 4.60 

B-Kubik 1.00 2.57 2.57 981.63 * 4.60 

Interaksi 3.00 34.67 11.56 4412.84 * 3.34 

Galat 14.00 0.04 0.00 

  Total 23.00 203.41       

Keterangan : * : nyata tn : tidak nyata  KK : 1.16 % 
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Lampiran 13. Pengukuran Suhu dan Itensitas Cahaya Di lingkugan 

Penelitian 

  
Gambar 6. Itensitas Cahaya di Lingkungan Penelitian pada Pagi dan Siang Hari. 

   
Gambar 7. Suhu dan Kelembaban di Lingkungan Penelitian pada Pagi dan Siang 

Hari 
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Lampiran 14. Informasi Keadaan Iklim Wilayah Sumatera Utara Bulan Mei, Juni dan Juli Tahun 2022 

 Rata - rata Unsur Iklim Sumatera Utara 
 

 

 
No 

 

 
NAMA STASIUN / POS 

PENGAMATAN 

 

TEMPERATUR 

 

LEMBA

B NISBI 

(%) 

 

LAMA 

PENYINARA

N MATAHARI 

(%) 

 

HUJAN 

RATA 

(°C) 

MAKS 

(°C) 

MIN 

(°C) 

CURAH 
(mm) 

HARI 
(hari) 

1 Staklim Deli Serdang 27.7 32.7 23,1 82 32 235 16 

2 Stamet Pinangsori 26,7 32,6 21,3 84 54 392 18 

3 Stamet Aek Godang 26.4 32.3 22.0 76 24 118 13 

4 Stamet Kuala Namu 27.4 29.7 22.6 86 37 144 14 

5 BBMKG Wil I 27.9 32.8 23.8 82 40 232 13 

6 Stageof Tuntungan 26,9 33.8 21.5 84 37 204 13 

7 Stamar Belawan 28.2 31.7 25.4 80 26 148 13 

8 Stamet Binaka 26.2 31,1 22.8 88 57 290 22 

Keterangan: (-) : Data tidak lengkap 

 Intensitas Curah Hujan Maksimum 
 

No STASIUN PENGAMATAN 
5 

Menit 

10 

Menit 

15 

Menit 

30 

Menit 

45 

Menit 

60 

Menit 

2 

Jam 

6 

Jam 

12 

Jam 

1 Staklim Deli Serdang 12.0 24.0 34.0 48.0 60.0 66.0 92.6 111.0 111.0 

2 Stamet Aek Godang 1.6 2.6 12.6 28.8 33.6 35.0 35.0 35.0 35.0 

3 BBMKG Wil I 5.0 10.0 15.0 30.0 45.0 63.0 70.0 71.5 72.0 

4 Stamar Belawan 9.0 11.0 17.5 22.3 30.0 30.0 32.3 36.7 36.7 



57 

 

 

 



58 

 

 
 


